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Abstrak  

iK-Means iClustering imerupakan imetode iuntuk imenghasilkan ik iCluster, iyang ik ididefenisikan 
ioleh ipengguna. Analisis cluster adalah salah satu metode analisis multivariat yang tujuannya untuk 
mengelompokkan suatu objek ke dalam suatu kelompok berdasarkan karasteristik tertentu. Dalam analisis 
cluster menentukan jumlah cluster awal sangat penting agar cluster yang dihasilkan juga optimal. Dalam 
penelitian ini, akan dilakukan analisis jumlah cluster yang  optimal terhadap klasifikasi data menggunakan 
metode K-Means. Data dianalisis menggunakan model RFM dan dilakukan analisis perbandingan berdasarkan 
nilai DBI dan cluster compactness yang dinilai dari average silhouette score. Metode K-Means menghasilkan nilai 
DBI terkecil sebesar 0,485  dan nilai average silhouette score tertinggi 0,781 berada pada jumlah k=6. Hasil 
menunjukkan metode terbaik untuk clustering data donatur adalah menggunakan metode K-Means dengan 
jumlah cluster optimal sebanyak 6 cluster.  

 

1. PENDAHULUAN  

Clustering imerupakan iproses 
ipengelompokan isehingga isemua ianggota 
ikelompok idari isetiap ipartisi imemiliki 
ipersamaan iberdasarkan imatriks itertentu, 
iyang itujuannya iadalah iuntuk 
imengelompokkan iobjek ike idalam ikelompok 
iyang imemiliki isifat iberbeda iantar ikelompok, 
isehingga iobjek iyang iterletak idalam isatu 
ikelompok itersebut imemiliki isifat iyang 
irelatif ihomogen i(Talakua iet ial., i2). iKonsep 
idasar iClustering iyaitu imengelompokkan iobjek 
ike idalam iCluster, iyang idimana iCluster iyang 
ipaling ibaik imerupakan iCluster iyang 
imemiliki itingkat ikesamaan iyang itinggi iantar 
iobjek idalam isatu iCluster idan itingkat 
iketidaksamaan iyang itinggi ipada iobjek 
iCluster ilainnya i(Ali, i2019). iAnalisis iklaster 
imerupakan isalah isatu imetode ianalisis 
imultivariat iyang ibertujuan iuntuk 
imengelompokkan iobjek-objek ike idalam isuatu 
ikelompok iberdasarkan ikarasteristik itertentu. 
iDalam ipengelompokannya, iukuran ijarak 
idiperlukan iuntuk imengukur ikemiripan iantar 
iobjek. iUkuran ijarak iyang ibiasa idigunakan 
iadalah ijarak iEuclidien i(Johnson i& iDean, i2007). 
iClustering ijuga idiartikan isebagai iteknik ianalisis 
idata ieksploratif iyang idigambarkan isebagai 
ipengelompokan iobjek, idimana iobjek-objek 
itersebut imemiliki ikesamaan ikarasteristik. 
iAnalisis iCluster iatau ibiasa idisebut isebagai 
i“pengelompokan” imerupakan iteknik iyang 
idigunakan iuntuk imengelompokkan 
ipengamatan, ititik idata iatau ivektor ifitur 
iyang iserupa iberdasarkan ikesamaan 
ikarasteristiknya i(Govender i& iSivakumar, 

i2020). 

Penelitian iini iakan idilakukan iuntuk 
imenganalis ijumlah iCluster iyang ipaling ioptimal 
iterhadap iklasifikasi idata. iMenggunakan 
ialgoritma idata imining iuntuk imelakukan 
iClustering i(pengelompokan idata) imenggunakan 
ivariabel iyang idigunakan isebagai iparameter 
ipenelitian. iMetode iyang idigunakan ipada 
ipenelitian iini iadalah imetode iK-means 
iClustering. iClustering iadalah imetode iuntuk 
imengelompokkan iobjek isedemikian irupa 
isehingga iobjek iyang iserupa iditempatkan idi 
idalam isatu ikelompok idan iobjek iyang iberbeda 
iditempatkan ike idalam ikelompok ilain. iSalah 
isatu ipendekatan iyang ipopuler idalam iClustering 
iadalah ik-means. iK- imeans iClustering 
imerupakan imetode iuntuk imenghasilkan ik 
iCluster, iyang ik ididefenisikan ioleh ipengguna. 
iGrup idipilih idengan imencari ijumlah iterkecil 
idari ikesalahan ikuadrat i(SSE) idalam 
iperbandingan irata-rata i(Adi et al., 2018). 
iSelanjutnya, isetelah imendapatkan 
ipengelompokan idonatur idari ihasil iClustering, 
iakan idilakukan ianalisis iClusteridari metode 
itersebut. Pada ipenelitian iini, imodel iyang iakan 
idigunakan iadalah imodel iRFM i(Recency, 

iFrequency, iMonetary) iyang idigunakan idalam 
ipengelompokan iwaktu itransaksi iterakhir, 
ifrequensi itransaksiidan ijumlah ipendapatan iyang 
idiperoleh ioleh iperusahaan. iModel iini ilebih 
imudah idigunakan idan ijuga imudah idimengerti 
idalam ipengambilan ikeputusan ioleh iperusahaan 
i(Astuti, 2019) 

 
2. METODE PENELITIAN 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci: K-Means; Clustering; RFM Model; DBI; Average Silhouette Score.  
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adalah data yang diambil secara primer dari 
lembaga zakat NU Care LAZISNU 
Padangsidempuan-SUMUT. Pengambilan data 
donatur dari lembaga amil zakat berupa file 
Microsoft excel yang berisi atribut Nomor kotak, 
nama rumah makan, alamat, kontak, status 
kontak, tanggal dan total. Setelah pengambilan 
data, akan dilakukan pembersihan data yang 
redundant, kurang jelas dan tidak lengkap. Data 
pra proses tersebut tipe data mentah untuk 
dilanjutkan pada proses berikutnya. Tujuannya 
adalah menyaring data dari atribut yang tidak 
digunakan dan  membuat data menjadi suatu 
format yang lebih mudah dan efektif. 
Selanjutnya data yang sudah dilakukan 
pembersihan pada pra-proses data, akan diubah 
ke bentuk model RFM. Atribut  yang akan 
digunakan menjadi 3 atribut yaitu recency, 
frequecy dan monetary. Nilai Recency didapat dari 
selisih jumlah hari antara tanggal penelitian dan 
tanggal terakhir pengumpulan donasi. Nilai 
frequency dihasilkan dari seberapa sering 
pengumpulan donasi selama periode analisis. 
Nilai Monetary dihasilkan dari jumlah besaran 
uang yang dihasilkan selama periode analisis. 
Berikut hasil dari analisis RFM seperti di bawah 
ini. 

 
 

Proses melakukan Clustering dengan 
menggunakan K-Means rumus sebagai berikut: 

1) Tentukan k sebagai jumlah kluster yang 
akan dibentuk.  

2) Menentukan nilai random untuk pusat 
Cluster awal (Centroid) 

3) Menghitung jarak setiap input terhadap 
Centroid menggunakan rumus jarak 
Euclidean hingga ditemukan jarak yang 
paling dekat dari setiap data Centroid. 

4) Mengklasifikasikan data berdasarkan 
kedekatan dengan Centroid  

5) Memperbarui nilai Centroid. Ulangi 
langkah 2 sampai 5, hingga anggota tiap 
Cluster tidak ada yang berubah. Jika 
langkah 6 telah selesai, maka nilai pusat 

Cluster pada iterasi terakhir akan digunakan 
sebagai parameter untuk klasifikasi data 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan proses clustering, dihasilkan 
anggota- anggota dari tiap cluster, yang akan 
ditunjukkan pada tabel berikut ini.  

Cluster Jumlah Anggota 

0 171 

1 818 

2 24 

3 94 

4 82 

5 72 

Pada tabel di atas, jumlah anggota dalam 
cluster 0 ada 171 donatur, pada cluster 1 berjumlah 
818 donatur, cluster 2 berjumlah 24 donatur, cluster 
3 berjumlah 94 donatur, cluster 4 berjumlah 82 
donatur dan pada cluster 5 berjumlah 72 donatur. 

Proses pengujian cluster akan dilakukan 
validasi cluster menggunakan nilai davies ibouldin 
index dan average  silhouette  coefficient  yang 
akan digunakan untuk mengetahui kekuataan dari 
suatu cluster. Semakin nilai DBI mendekati 0, 
maka semakin baik pula cluster yang dihasilkan.  
Silhouette score berada pada kisaran -1 maka hasil 
pengelompokan tersebut sangat buruk dan angka 1 
menunjukkan bahwa kualitas hasil pengelompokan 
cluster adalah Kuat.  Nilai DBI dan average 
silhouette score pada pengujian menggunakan  k-
means akan ditunjukkan pada tabel berikut.  

 K-Means 

K DBI Average silhouette score 

2 0,551 0,676 

3 0,513 0,683 

4 0,540 0,712 

5 0,514 0,797 

6 0,464 0,815 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa nilai DBI yang paling rendah dan mendekati 
0 (bernilai positif) adalah 0,464 dan nilai Average 
silhouette score yang paling tinggi adalah 0,815. 
Dengan demikian, jumlah cluster paling optimal 
pada metode k-means untuk clustering data 
donatur adalah jumlah k= 6. 

 

4. KESIMPULAN 
Bagian Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, penulis menarik kesimpulan yang 
didasarkan pada pengujian Cluster menggunakan K-
Means Clustering adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil clustering, jumlah cluster yang 

terbentuk adalah sebanyak 6 cluster dari 
keseluruhan data sebanyak 1261 donatur 
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2. Untuk pengujian nilai DBI, dihasilkan masing-
masing nilai DBI dari metode K-Means sebesar 
0,464l. Cluster compactness dilakukan dengan 
menilai dari average silhouette score. Dalam hal 
ini average silhouette score metode K-Means 
adalah 0,815  

3. Cluster yang terbentuk adalah Cluster pertama 
berjumlah 171 donatur, Cluster kedua berjumlah 
818 donatur, Cluster ketiga berjumlah 24 
donatur, Cluster keempat berjumlah 94 donatur, 
Cluster 5 berjumlah 82 donatur dan Cluster 6 
berjumlah 72 donatur.   

4. Hasil analisis Clustering berdasarkan 
karasteristiknya membentuk 6 Cluster yaitu:   

a. Cluster 0 : Everyday Shopper  
b. Cluster 1 : Golden Customer 
c. Cluster 2 : Superstar 
d. Cluster 3 : Occasional Customer 
e. Cluster 4 : Dormant Customer 

Cluster 5 : Typical Customer 
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